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Abstrak

Batik tumbuh dan berkembang di setiap daerah khususnya di Pulau Jawa. Banyak
bermunculan masing-masing daerah mematenkan motif yang mencirikan daerahnya
masing-masing. Batik merupakan kain yang ragam hiasnya dibuat dengan mempergunakan
malam sebagai bahan perintang warna, sehingga zat warna tidak dapat mengenai bagian
kain yang tertutup malam saat pencelupan. Pengembangan batik di Kabupaten Boyolali
memiliki berbagai potensi, yaitu sebagai sarana keterampilan masyarakat, pengembangan
kreativitas, alternatif permasalahan ekonomi, edukasi, pariwisata serta mengangkat
kebudayaan dan ikon daerah setempat. Motif batik mencirikan identitas kedaerahan dapat
menjadi sarana pengenalan ikon serta potensi daerah yang dituangkan dalam motif batik.

Pengabdian masyarakat ini akan berfokus pada pengembangan potensi batik khas
Boyolali terutama penciptaan motif baru serta peningkatan kapasitas pengelolaan UKM
Batik. Motif batik di Boyolali sampai sejauh ini adalah motif yang dikembangkan
berdasarkan potensi unggulan yang dijadikan ikon seperti motif sapi, lele, pepaya, jagung,
gunung dan tembakau. Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan di Kabupaten
Boyolali, permasalahan pengembangan batik khas Boyolali yang teridentifikasi antara lain
keterbatasan motif yang ada yang memiliki nilai jual dan kurangnya optimalnya produksi
batik dikarenakan terbatasnya sarana prasarana. Metode yang akan digunakan adalah
observasi melalui wawancara yang bertujuan untuk mengamat, berdiskusi, dan mencari
solusi dengan masyarakat terkait pengembangan usaha batik. Diskusi dilakukan untuk
menentukan konsep yang tepat dalam penentuan produk dan desain yang diperkirakan
diminati konsumen sehingga bisa menambah omzet penjualan.

Kata Kunci: Batik Boyolali, Produk Unggulan Daerah

PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ekonomi kreatif yang
semakin pesat pada saat ini mampu
mendorong  peningkatan daya  saing

Prameswari, 2011). Mendorong masyarakat
untuk berkontribusi dalam ekonomi kreatif
bukan merupakan hal yang sulit untuk
dilakukan  oleh  pemerintah  maupun
komunitas setempat karena basis dari

ekonomi lokal. Hal tersebut juga tidak
terlepas dar1 peran perkembangan teknologi
dan inovasi. Pembangunan industri kreatif
sendirl tergantung pada 4 strategi yang
mencakup peran dari yang
berkaitan, support dari institusi, konsumen
dan kebiyjakan pemerintah (Satria dan

industri

ekonomi kreatif ini sendiri merupakan ide
dan kreativitas individu dalam
mengoptimalkan daya saing yang dimiliki.
Sepertl yang diungkapkan Saputra (2010)
bahwa landasan dasar dari konsep ekonomi
kreatif ini adalah ilmu pengetahuan dan
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teknologi yang mendorong pembangunan
ekonomi.

Ekonomi kreatif in1i memiliki 3 peran
utama bagi pembangunan perekonomian
pedesaan (Tambunan 2017): Pertama,
menciptakan kesempatan kerja. Sebagian
besar bisnis kreatif memiliki skala kecil
menengah. Kelompok wusaha in1 juga
mendominasi kegiatan ekonomi pedesaan
maka peran UKM tersebut dapat
menggerakkan perekonomian desa 1itu
sendiri. Kedua, pengembangan wirausaha
karena basisnya dari ide dan kreativitas
maka akan mudah mendorong inovasi
maupun penciptaan wirausaha baru. Kefiga,
pertumbuhan ekonomi, dengan banyaknya
unit usaha yang dapat diciptakan dalam
ekonomi kreatif maka dengan sendirinya
ekonomi kreatif tersebut mendorong
pertumbuhan ekonomi.

Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam
ranah ekonomi kreatif dapat sebagai salah
satu alternatif pengembangan ekonomi
lokal yang melibatkan masyarakat secara
langsung. Salah satu bidang dalam 14
klasifikasi industri kreatif adalah batik, di
mana pada tahun 2009 telah diakuil
UNESCO sebagai salah satu warisan
budaya (Steelyana, 2012). Pada wilayah
Solo Raya industri garmen dan batik masih
didominasi oleh UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) dengan proporsi sebesar 91,7
persen pada tahun 2016 dari total industri
garmen dan batik di wilayah tersebut (Sari,
2018).

Batik sendiri merupakan bagian dari
tradisi dari masyarakat Jawa yang muncul
pada abad ke 16 Masehi. Pada tahun 1516
Masehi masyarakat di Jawa telah
melakukan ekspor pakaian yang memiliki
corak dan diduga itu merupakan pakaian
batik. Istilah batik Jawa baru digunakan dua
tahun setelahnya yaitu pada tahun 1518 dan

hal tersebut merupakan batik tulis yang
masih bertahan hingga saat ini (Ellott,
2013). Seiring dengan perkembangan
jaman, batik masih bertahan sebagai
warisan budaya Indonesia khususnya Jawa.
Batik ini sendiri identik dengan salah satu
Kota Budaya di Indonesia yaitu Solo di
mana batik tulis dengan home industry
masih  bertahan  hingga sekarang.
Orisinalitas dalam pembuatannya juga
masih dipertahankan, hal ini mencakup
metode dan teknik produksi atau disebut
‘batik pakem’ dengan ketekunan serta cirl
khas perajinnya. Produksi batik sendiri
tidak mudah, setiap potong batik
menggambarkan seni yang menginspirasi
dan pada setiap coraknya memiliki filosofi
tersendiri (Atmojo, 2009).

Kabupaten Boyolali yang merupakan
bagian dari wilayah Solo Raya berpotensi
untuk dapat mengembangkan produk batik
yang melibatkan partisipasi masyarakat
secara langsung melalui UKM. Seperti
UKM Batik Boyolali yang merupakan suatu
inovasi dari masyarakat Kabupaten
Boyolali dalam mengembangkan ekonomi
lokal. Ketidakmampuan memenuhi pesanan
dalam jumlah besar merupakan salah satu
permasalahan industri batik berskala kecil
sulit untuk berkembang (Sari, 2018). Selain
itu masih terdapat kesulitan untuk
memperoleh HAKI pada produk batik
(Budiono dan Vincent, 2010). Batik yang
sudah menjadi ikon dari Kota Solo 1ni tidak
menutup  kemungkinan  dikembangkan
produknya untuk dijadikan ikon Kabupaten
Boyolali. Hal ini menuntut adanya inovasi
dan kreativitas bagi pelaku UKM Batik d1
Boyolali sendiri untuk dapat menciptakan
inovasi yang dapat diserap oleh pasar.
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PERMASALAHAN

Dar1 latar belakang di atas serta
berdasarkan analisis situasi yang telah
dilakukan pada UKM Batik Boyolali,
permasalahan yang teridentifikasi meliputi
aspek inovasi  produk, minimnya
penggunaan teknologi untuk peningkatan
kapasitas produksi, pengurusan HAKI, dan
aspek pemasaran produk. Produk UKM
juga masih ‘belum menjangkau semua
kalangan usia.

TUJUAN KEGIATAN PENGABDIAN
Berdasarkan permasalahan tersebut
maka kegiatan pengabdian ini bertujuan
untuk meningkatkan capacity building
Perguruan Tinggi dalam penerapan ilmu
dan teknologi yang dibutuhkan oleh industri
dan masyarakat secara berkelanjutan,
sechingga memperkuat daya saing dan
tingkat kesejahteraan masyarakat. Tujuan
utamanya adalah untuk mengembangkan

seni  budaya dan industri kreatif di
Indonesia.
CAPAIAN INOVASI

Sayuran merupakan bahan pangan
penting sebagai sumber provitamin A dan
C, dan dapat mencegah kanker karena
kandungan antioksidan yang cukup tinggi
dan termasuk tanaman yang memiliki nilai
ckonomi cukup tinggi yang digunakan
untuk kesehatan. Pada era globalisasi
permintaan Sayuran cukup tinggi dan tidak
seimbang antara peningkatan permintaan
dan peningkatan produksi. Permasalahan
utama sayuran umumnya di tanam di
dataran tinggi dengan luas lahan sempit
rata-rata 2.500 m2 dan dibudi dayakan
secara tradisional belum menerapkan sistem
agrobisnis  sehingga tidak  diperoleh
efisiensi proses produksi.

Dwi Prasetyani, Muthmainah

Kegiatan pengembangan ekonomi
kreatif telah dilakukan sebelumnya oleh
riset grup ekonomi kreatif yang meliputi
pengembangan one village one product
(OVOP). Kegiatan yang telah dilakukan
tersebut hanya mencakup aspek
pengembangan model yang memberikan
wacana untuk ranah praktis terutama dalam
konsep investasi pengembangan OVOP.
Hal yang dilakukan sebelumnya belum
menyentuh aspek inovasi pengembangan
produk. Selain itu, tim pengabdi
sebelumnya juga melakukan identifikasi
Institusi yang terkait dengan pengembangan
produk ekonomi kreatif. Hal ini dilakukan
dalam rangka memperkuat daya saing
industri kreatif dan menyerap investasi
untuk pengembangan lebih lanjut.

Kegiatan pengabdian pada UKM
Batik Boyolali menekankan pada inovasi
produk dan peningkatan kapasitas produksi.
Hal tersebut juga melengkapi tahapan yang
dilakukan riset grup ekonomi kreatif
sebelumnya yang mencakup pengembangan
konsep dan daya saing industri kreatif
identifikasi kebutuhan wirausaha ekonomi
kreatif, ~dan strategi pengembangan
ekonomi kreatif. Secara teknis, dalam
kegiatan pengabdian yang dilakukan ini
merupakan implementasi strategi-strategi
yang telah menjadi bahan kajian dan
kegiatan sebelumnya untuk diterapkan pada
UKM Batik Boyolali. Maka, pencapaian
inovasi pada kegiatan ini menekankan pada
objek pengabdian vyaitu UKM Batik
Boyolali. Qutput-nya juga akan
menghasilkan produk inovasi dan tidak lagi
dalam bentuk konsep atau teori.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini dilaksanakan dalam jangka waktu 1
tahun. Kegiatan yang dilakukan meliputi:
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samasn

pendampingan untuk meningkatkan skill
pengelolaan usaha UKM Batik Boyolali,
meningkatkan kapasitas dan  kualitas
produksi Batik Boyolali, pendampingan
inovasi produk, penggunaan teknologi
untuk meningkatkan kuantitas produk,
pendampingan pemasaran produk Batik
Boyolali. Pelaksanaan kegiatan tersebut
juga melibatkan praktisi bisnis maupun
instansi terkait yang dapat mengembangkan

 Penyusunan

Rancangan  pemms} Pengurus: | Kegiatan

Kegiatan .

........................................

Pelaksanaan Kegiatan'

UKM Batik Boyolali dan ekonomi kreatif
di Kabupaten Boyolali.

Berkaitan dengan hal tersebut maka
tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan
adalah (1) identifikasi masalah UKM Batik
Boyolali, (2) penyusunan rancangan
kegiatan (3) pelaksana kegiatan dan (4)
evaluasi kegiatan. Tahapan dalam kegiatan
pengabdian ini dapat dilihat pada gambar 1
di bawah ini.

Evaluasi

Gambar. 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian UKM Batik Boyolali

Berdasarkan 1identifikasi
permasalahan pada UKM Batik Boyolal
kemudian dilakukan penyusunan rancangan
kegiatan pengabdian. Aspek-aspek UKM
Batik Boyolali yang ditinjau dalam
1identifikasi permasalahan meliputi inovasi
produk, HAKI, peningkatan kapasitas, dan
pemasaran produk. Berdasarkan hasil
pengamatan awal yang telah dilakukan,
UKM Batik Boyolali in1 memiliki potensi
yang cukup besar untuk dikembangkan.
Kemudian, setelah tahapan identifikasi
yang telah dilakukan disusun rancangan
kegiatan pengabdian.

Penyusunan rancangan  kegiatan
mencakup aspek teknis pada pelaksanaan
kegiatan pengabdian. Hal tersebut juga
mencakup  penyusunan materi  yang

4

diberikan dalam pendampingan atau
pelatihan. Materi yang diberikan pada
UKM  disesuaitkan dengan  substansi
kebutuhan dari setiap aspek UKM. Aspek-
aspek tersebut meliputi inovasi produk.
peningkatan kapasitas dan pemasaran.
Secara umum metode yang digunakan
dalam pengabdian ini pengembangan UKM

Batik Boyolali adalah:
1. Diskusi
Diskusi  dilakukan  pada  saat

pertemuan dengan mitra untuk
membicarakan existing condition
mitra untuk selanjutnya merumuskan
permasalahan yang dihadapt dan
pemecahan apa yang kira-kira bisa
dilakukan tim pengabdi bersama-
sama dengan mitra.

|
|
|
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2. Pelatihan
Pelatihan akan dilaksanakan dengan
tema dan nmateri sesuai yang

dibutuhkan oleh mitra sehingga bisa
mitra bisa merasakan manfaat akan
adanya kegiatan pengabdian dan
membantu bagi pengelolaan usahanya
d1 masa yang akan datang.
3. Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk
memastikan bahwa pelaksanaan dan
dampak kegiatan bisa sesuai dengan

apa yang  direncanakan  serta
bermanfaat untuk kelanjutan usaha
mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk kerajinan batik di Boyolali

masih belum begitu banyak menjamur di
wilayah 1ni. Apabila dipetakan memang
selama 1n1 ada yang sudah membuat inovasi
batik khas Boyolali, seperti Batik Glugu,
Batik ikon Boyolali, Batik Kraton, namun
secara umum masih dicampur dengan jenis
motif yang lain yang berkembang di pasar.
Sampail sekarang upaya yang dilakukan
pengusaha atau industri sendiri masih
sangat minimalis skalanya. Kondisi ini
sepatutnya bisa ditindaklanjuti oleh pihak-
pihak lain, pemerhati batik untuk bersama
sama mengembangkan batik khas Boyolali.

Keseluruhan kegiatan yang
direncanakan dan dijadwalkan sudah bisa
terlaksana dengan baik, kegiatan-kegiatan
tersebut meliputi: diskusi dengan UKM

tentang kebutuhan dan langkah-langkah

yang harus dilakukan, kerja studio,
operasional pabrik, berbagai pelatihan
(pelatihan manajemen, pelatihan

pengembangan desain batik dan pelatihan
teknik menjahit dengan menggunakan
mesin baru) dan pendampingan.

Dwi Prasetyani, Muthmainah

Diskusi Tim dengan UKM meliputi
diskusi tentang kebutuhan UKM dan hal-
hal yang perlu dikembangkan, kondisi
mesin-mesin @~ yang sudah ada, dan
diputuskan untuk dilakukan penambahan
mesin baru yaitu mesin jahit yang
digunakan untuk pengembangan/inovasi
produk, di mana mesin jahit baru yang
multifungsi dan berkecepatan tinggi ini
akan menghasilkan produk pakaian jadi

dengan proses lebih cepat dan kualitas yang
lebih baik. Pada akhir tahun pertama

penambahan mesin 1n1  sudah bisa
direalisasikan yang merupakan bantuan dari
tim pengabdian.

Kemudian dari pelatihan

pengembangan desain telah menghasilkan
desain/motif yang lebih menarik/diminati
pasar. Inovasi produk pakaian jadi untuk
mengembangkan usaha juga sudah bisa
berjalan lancar terbukti dengan sudah mulai
diterimanya order/pesanan-pesanan pakaian
jadi berupa kemeja, rok, daster ataupun
seragam kantor yang berbahan batik.
Pelatihan tentang pengembangan
manajemen yang meliputi Manajemen
daya Manajemen

Manajemen Produksi dan
Manajemen Keuangan Sederhana telah bisa
dilaksanakan dengan baik. Kemudian
semua kegiatan tersebut diikuti dengan
pendampingan pada proses pelaksanaannya.
semestinya bisa
dioptimalkan dengan menggunakan digital
marketing, serta dengan bantuan pihak

Sumber Manusia,

Pemasaran.

Pemasaran

ketiga, dengan mengikutsertakan pada
pameran yang ada atau membutuhkan peran
aktif dari anggotanya. Dan tidak kalah
penting sebagai upaya untuk membumikan
batik khas Boyolali sebagai produk
unggulan daerah maka perlu ditumbuhkan
kesadaran gerakan bangga menggunakan
produk lokal dengan motif khasnya, ini
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ABSTRAK

Batik tumbuh dan berkembang di setiap daerah khususnya di Pulau Jawa.
Banyak berunculan masing-masing daerah @kmatenkan motif yang mencirikan dacrahnya
masing-masing. Batik merupakan kain yan ragam hiasnya dibuat dengan mempergunakan
malam sebagai bahan perintang warna, sehingga zat warna tidak dapat mengenai bagian kain
yang tertutup malam saat pencelupan. Pengembangan batik di Kabupaten Boyolali memiliki
berbagai potensi, yaitu sebagai sarana ketrampilan masyarakat, pengembangan kreatifitas,
altermatif permasalahan ekonomi, edukasi, pariwisata serta mengangkat kebudayaan dan icon
daerah setempat. Motifbatik mencirikan identitas kedaerahan dapat menjadi sarana pengenalan
icon serta potensi daerah yang dituangkan dalam motif batik.

Pengabdian masyarakat ini akan berfokus pada pengembangan potensi batik khas
boyolali terutama penciptaan motif baru serta peningkatan kapasitas pengelolaan UKM Batik.
Motif batik di Boyolali sampai sejauh ini adalah motif yang dikembangakan berdasarkan
potensi unggulan yang dijadikan icon seperti motif sapi, lele, pepaya, jagung, gunung dan
tembakau. Berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan di Kabupaten Boyolali,
permasalahan pengembangan batik khas boyolali yang teridentifikasi antara lain keterbatasan
motif yang ada yang memiliki nilai jual dan kurangnya optimalnya produksi batik dikarenakan
terbatasnya sarana prasarana. Metode yang akan digunakan adalah observasi melalui
wawancara yang bertujuan untuk mengamat, berdiskusi, dan mencari solusi dengan masyarakat
terkait pengembangan usaha batik. Diskusi dilakukan untuk menentukan konsep yang tepat
dalam penentuan produk dan desain yang diperkirakan diminati konsumen sehingga bisa
menambah omzet penjualan.

Kata Kunci : Batik Boyolali, Produk Unggulan Daerah




PENDAHULUAN

Latar Belakang

Perkembangan ekonomi kreatif yang semakin pesat pada saat ini mampu mendorong
peningkatan daya saing ekonomi lokal. Hal tersebut juga tidak terlepas dari peran
perkembangan teknologi dan inovasi. Pembangunan industri kreatif sendiri tergantung pada
4 strategi yang mencakup peran dari industri yang berkaitan, support dari institutsi,
konsumen dan kebijakan pemerintah (Satria dan Praeswari, 2011).  Mendorong
masyarakat untuk berkontribusi dalam ekonomi kreatif bukan merupakan hal yang sulit
untuk dilakukan oleh pemerintah mﬁun komunitas setempat karena basis dari ekonomi
kreatif ini sendiri merupakan ide dan kreatifitas individu ﬁlam mengoptimalkan daya saing
yang dimiliki. Seperti yang diungkapkan Saputra (2010) bahwa landasan dasar dari konsep
ekonomi kreatif ini adalah ilmu pengetahuan dan teknologi yang mendorong pembangunan
ekonomi.

Ekonomi kreatif ini memiliki 3 peran utama bagi pembangunan perekonomian
pedesaan (Tambunan 2017): Pertama, menciptakan kesempatan kerja. Sebagian besar
bisnis kreatif memiliki skala kecil menengah. Kelompok usaha ini juga mendominasi
kegiatan ekonomi pedesaan maka peran UKM tersebut dapat menggerakkan perekonomian
desa itu sendiri. Kedua, pengembangan wirausaha karena basisnya dari ide dan kreatifitas
maka akan mudah mendorong inovasi maupun penciptaan wirausahaﬂam. Ketiga,
pertumbuhan ekonomi, dengan banyaknya unit usaha yang dapat diciptakan dalam ekonomi
kreatif maka dengan sendirinya ekonomi kreatif tersebut mendorong pertumbuhan ekonomi.

Usaha Kecil Menengah (UKM) dalam ranah ekonomi kreatif dapat sebagai salah
satu alternatif pengembangan ekonomi lokal yang melibatkan masyarakat secara langwg.
Salah satu bidang dalam 14 klasifikasi industri kreatif adalah batik, dimana pada tahun 2009
telah diakui UNESCO sebagai salah satw/arisan budaya (Steelyana, 2012). Pada wilayah
Solo Raya industri garmen dan batik masih didominasi oleh UKM (Usaha Kecil dan
Menengah) dengan proporsi sebesar 91,7 persen pada tahun 2016 dari total industri garmen
dan batik di wilayah tersebut (Sari, 2018).

Batik sendiri merupakan bagian dari tradisi dari masyarakat Jawa yang muncul pada

abad ke 16 Masehi. Pada tahun 1516 Masehi masyarakat di Jawa telah melakukan ekspor




pakaian yang memiliki corak dan diduga itu merupakan pakaian batik. Istilah batik Jawa
baru digunakan dua tahun setelahnya yaitu pada tahun 1518 dan hal tersebut merupakan
batik tulis yang masih bertahan hingga saat ini (Elliott, 2013). Seiring dengan perkembangan
jaman, batik masih bertahan sebagai warisan budaya Indonesia khususnya Jawa. Batik ini
sendiri identik dengan salah satu Kota Budaya di Indonesia yaitu Solo dimana batik tulis
dengan home industry masih bertahan hingga sckarang. Originalitas dalam pembuatannya
juga masih dipertahankan, hal ini mencakup metode dan teknik produksi atau disebut “batik
pakem ' dengan ketekunan serta ciri khas perajinnya. Produksi batik sendiri tidak mudah,
setiap potong batik menggambarkan seni yang menginspirasi dan pada setiap coraknya
memiliki filosofi tersendiri (Atmojo, 2009).

Kabupaten Boyolali yang merupakan bagian dari wilayah Solo Raya berpotensi
untuk dapat mengembangkan produk batik yang melibatkan partisipasi masyarakat secara
langsung melalui UKM. Seperti UKM Batik Boyolali yang merupakan suatu inovasi dari
masyarakat Kabupaten Boyolali dalam mengembangkan ekonomi lokal. Ketidakmampuan
memenuhi pesanan dalam jumlah besar merupakan salah satu permasalahan industri batik
berskala kecil sulit untuk berkembang (Sari, 2018). Selain itu masih terdapat kesulitan untuk
memperoleh HAKI pada produk batik (Budiono dan Vincent, 2010). Batik yang sudah
menjadi icon dari Kota Solo ini tidak menutup kemungkinan dikembangkan produknya
untuk dijadikan ikon Kabupaten Boyolali. Hal ini menuntut adanya inovasi dan kreatifitas
bagi pelaku UKM Batik di Boyolali sendiri untuk dapat menciptakan inovasi yang dapat

diserap oleh pasar.

PERMASALAHAN

Dari latar belakang diatas serta berdasarkan analisis situasi yang telah dilakukan pada
UKM Batik Boyolali, permasalahan yang terindentifiasi meliputi aspek inovasi produk,
minimnya penggunaan teknologi untuk peningkatan kapasitas produksi, pengurusan HAKI,
dan aspek pemasaran produk. Produk UKM juga masih belum menjangkau semua kalangan

usia.

TUJUAN KEGIATAN PENGABDIAN




Berdasarkan permasalahan tersebut maka kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk

meningkatkan capacity building Perguruan Tinggi dalam penerapan ilmu dan teknologi yang
dibutuhkan oleh industri dan masyarakat secara berkelanjutan, sehingga memperkuat daya
saing dan tingkat kesejahteraan masyarakat. Tujuan utamanya adalah untuk mengembangkan

seni budaya dan industri kreatif di Indonesia.

CAPAIAN INOVASI

Sayuran merupakan bahan pangan penting sebagai sumber provitamin A dan C, dan
dapat mencegah kanker karena kandungan anti oksidan yang cukup tinggi dan termasuk
tanaman yang memiliki nilai ekonomi cukup tinggi yang digunakan untuk kesehatan. Pada
era globalisasi permintaan Sayuran cukup tinggi dan tidak seimbang antara peningkatan
permintaan dan peningkatan produksi. Permasalahan utama sayuran umumnya di tanam di
dataran tinggi dengan luas lahan sempit rata-rata 2.500 m2 dan dibudidayakan secara
tradisional belum menerapkan sistem agribisnis sehingga tidak diperoleh efisiensi proses
produksi.

Kegiatan pengembangan ekonomi kreatif telah dilakukan sebelumnya oleh riset grup
ekonomi kreatif yang meliputi pengembangan one village one product (OVOP). Kegiatan
yang telah dilakukan tersebut hanya mencakup aspek pengembangan model yang
memberikan wacana untuk ranah praktis terutama dalam konsep investasi pengembangan
OVOP. Hal yang dilakukan sebelumnya belum menyentuh aspek inovasi pengembangan
produk. Selain itu, tim pengabdi sebelumnya juga melakukan identifikasi institusi yang
terkait dengan pengembangan produk ekonomi kreatif. Hal ini dilakukan dalam rangka
memperkuat daya saing industri kreatif dan menyerap investasi untuk pengembangan lebih
lanjut.

Kegiatan pengabdian pada UKM Batik Boyolali menekankan pada inovasi produk
dan peningkatan kapasitas produksi. Hal tersebut juga melengkapi tahapan yang dilakukan
riset grup ekonomi kreatif sebelumnya yang mencakup pengembangan konsdan daya
saing industri kreatif, identifikasi kebutuhan wirausaha ekonomi kreatif, dan strategi
pengembangan ekonomi kreatif. Secara teknis, dalam kegiatan pengabdian yang dilakukan
ini merupakan implementasi strategi-strategi yang telah menjadi bahan kajian dan kegiatan
scbelumnya untuk diterapkan pada UKM Batik Boyolali. Maka, pencapaian inovasi pada
kegiatan ini menekankan pada obyek pengabdian yaitu UKM Batik Boyolali. Outputnya

juga akan menghasilkan produk inovasi dan tidak lagi dalam bentuk konsep atau teori.




METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pelaksaan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dalam jangka waktu 1 tahun.
Kegiatan yang dilakukan meliputi: pendampingan untuk meningkatkan skill pengelolaan
usaha UKM Batik Boyolali, meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi Batik Boyolali,
pendampingan inovasi produk, penggunaan teknologi untuk meningkatkan kuantitas
produk, pendampingan pemasaran produk Batik Boyolali,. Pelaksanaan kegiatan tersebut
juga melibatkan praktisi bisnis maupun instansi terkait yang dapat mengembangkan UKM
Batik Boyolali dan ekonomi kreatif di Kabupaten Boyolali.

Berkaitan dengan hal tersebut maka tahapan-tahapan kegiatan yang dilakukan adalah
(1) identifikasi masalah UKM Batik Boyolali, (2) penyusunan rancangan kegiat%(.’;)
pelaksana kegiatan dan (4) evaluasi kegiatan. Tahapan dalam kegiatan pengabdian ini dapat

dilihat pada gambar 1 di bawah ini.

dentifikasi
Masalah UKM
Batik Boyolali

4 )
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e Pendampingan
Inovasi Produk Produk
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e Pelatihan
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Gambar.l. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian UKM Batik Boyolali

Berdasarkan identifikasi permasalahan pada UKM Batik Boyolali kemudian dilakukan
penyusunan rancangan kegiatan pengabdian. Aspek-aspek UKM Batik Boyolali yang
ditinjau dalam identifikasi permasalahan meliputi inovasi produk, HAKI, peningkatan
kapasitas, dan pemasaraﬁroduk. Berdasarkan hasil pengamatan awal yang telah dilakukan,
UKM Batik Boyolali ini memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan.




Kemudian, setelah tahapan identifikasi yang telah dilakukan disusun rancangan kegiatan
pengabdian.

Penyusunan rancangan kegiatan mencakup aspek teknis pada pelaksanaan kegiatan
pengabdian. Hal tersebut juga mencakup penyusunan materi yang diberikan dalam
pendampingan atau pelatihan. Materi yang diberikan pada UKM disesuaikan dengan
substansi kebutuhan dari setiap aspek UKM. Aspek-aspek tersebut meliputi inovasi produk,
peningkatan kapasitas dan pemasaran.

Secara umum metode yang digunakan dalam pengabdian ini pengembangan UKM
Batik Boyolali adalah:

1. Diskusi

Diskusi dilakukan pada saat pertemuan dengan mitra untuk membicarakan existing

condition mitra untuk selanjutnya merumuskan permasalahan yang dihadapi dan

pemecahan apa yang kira-kira bisa dilakukan tim pengabdi bersama-sama dengan mitra.
2. Pelatihan

Pelatihan akan dilaksanakan dengan tema dan materi sesuai yang dibutuhkan oleh mitra

sehingga bisa mitra bisa merasakan manfaat akan adanya kegitan pengabdian dan

membantu bagi pengelolaan usahannya di masa yang akan datang.
3. Pendampingan

Pendampingan dilaksanakan untuk memastikan bahwa pelaksanaan dan dampak

kegiatan bisa sesuai dengan apa yang direncanakan serta bermanfaat untuk

keberlanjutan usaha mitra.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Produk kerajinan batik di Boyolali masih belum begitu banyak menjamur di wilayah ini.
Apabila dipetakan memang selama ini ada yang sudah membuat inovasi batik khas Boyolali ,
seperti Batik Glugu, Batik ikon Boyolali, Batik Kraton, namun secara umum masih dicampur
dengan jenis motif yang lain yang berkembang di pasar. Sampai sekarang upaya yan dilakukan
pengusaha atau industri sendiri masih sangat minimalis skalanya. Kondisi ini sepatutnya bisa
ditindaklanjuti oleh pihak-pihak lain, pemerhati batik untuk bersama sama mengembangkan
batik khas Boyolali.

Keseluruhan kegiatan yang direncanakan dan dijadwalkan sudah bisa terlaksana dengan

baik, kegiatan-kegiatan tersebut meliputi: diskusi dengan UKM tentang kebutuhan dan




langkah-langkah yang harus dilakukan, kerja studio, operasional pabrik, berbagai pelatihan
(pelatihan manajemen, pelatihan pengembangan desain batik dan pelatihan teknik menjahit
dengan menggunakan mesin baru) dan pendampingan.

Diskusi Tim dengan UKM meliputi diskusi tentang kebutuhan UKM dan hal-hal yang
perlu dikembangkan, kondisi mesin-mesin yang sudah ada, dan diputuskan untuk dilakukan
penambahan mesin baru yaitu mesin jahit yang digunakan untuk pengembangan/inovasi
produk, dimana mesin jahit baru yang multi fungsi dan berkecepatan tinggi ini akan
menghasilkan produk pakaian jadi dengan proses lebih cepat dan kualitas yang lebih baik. Pada
akhir tahun pertama penambahan mesin ini sudah bisa direalisasi yang merupakan bantuan dari
tim pengabdian.

Kemudian dari pelatihan pengembangan desain telah menghasilkan desain/motif yang
lebih menarik/diminati pasar. Inovasi produk pakaian jadi untuk mengembangkan usaha juga
sudah bisa berjalan lancar terbukti dengan sudah mulai diterimanya order/pesanan-pesanan
pakaian jadi berupa kemeja, rok, daster ataupun seragam H‘ltor yang berbahan batik. Pelatihan
tentang pengembangan manajemen yang meliputi Manajemen Sumberdaya Manusia,
Manajemen Pemasaran, Manajemen Produksi dan Manajemen Keuangan Sederhana telah bisa
dilaksanakan dengan baik. Kemudian semua kegiatan tersebut diikuti dengan pendampingan
pada proses pelaksanaannya.

Pemasaran semestinya bisa dioptimalkan dengan menggunakan digital marketing, serta
dengan bantuan pihak ketiga, dengan mengikutsertakan pada pameran yang ada atau
membutuhkan peran aktif dari anggotanya. Dan tidak kalah penting sebagai upaya untuk
membumikan batik khas Boyolali sebagai produk unggulan daerah maka perlu ditumbuhkan
kesadaran gerakan bangga menggunakan produk lokal dengan motif khasnya, ini tdk bisa

dilakukan industri sendiri namun membutuhkan support dan dukungan dari Pemerintah Daerah
(6 ]
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